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RINGKASAN

EFEK Cinnamyl tiglate MINYAK ATSIRI KUNYIT
(Curcuma domesticaVal.) TERHADAP GAMBARAN LEUKOSIT
TIKUS PUTIH (Rattus novergicus ) YANG DIBUAT RADANG
SECARA EKSPERIMENTAL.

Retno Hestiningsih, Bayu Widjasena
' Tahun 2004

Pada saat negara mengalami Krisis ékonom_i yang bérkepanjangan, harga obat-
obat sintetik dirasakan sangat mahal sehingga_ masyarakat banyak yang kembali
menggunakan obat-obat tradisional yang berasal dari tanaman obat. Obat tradisional
selain relatif lebih murah, lebih aman , lebih mudah pembuatannya dan dapat dibuat atau
ditanam sendiri. Selain itu dengan menggunakan tanaman obat sebagai alternatif
pengobatan merupakah suatu usaha untuk memanfaatkan sumber daya yang ada di
Indonesia serta melestrarikan lingkungan hidup.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk
melawan dan mengendalikan peradangan adalah kunyit (C. domestica), Rimpang kunyit
digunakan secara tradisional untuk penambah nafsu makan, peluruh empedu, obat luka
dan gatal, antiradang, sesak nafas, antidiare dan merangsang keluarnya angin perut,
Secara umum kunyit digunakan sebagai stimulansia, pewarna masakan dan minuman
serta digunakan sebagai bumbu dapur (Sudarsono dkk., 1996). Curcuminoid merupakan
kandungan utama kunyit. Curcuminoid dan turunannya antara lain mempunyai efek
antiradang, antibakteri, antioksidan dan antikoagulan (Mukopadyang dkk., 1992).
Menurut Sudarsono dkk. (1996), rimpang kunyit mengandung minyak atsiri kurang lebih
2-5%. Sedangkan menurut Supriyanto dan Supriyadi (1991), minyak atsiri kunyit terdiri
dari turmerone, ar-turmerone, dan sesqui terpene. Selain itu minyak atisri kunyit juga
mengandung sabiene, d-khellandrene, cineol dan borneol. Menurut Solfain dkk (1999),
minyak atsiri kunyit mempunyai efek antiradang hampir sebanding dengan aspirin.
Berdasar Analisis Gas Chromatography Mass Spectrometry (GCMS), ternyata cinnamyl
tiglate yang merupakan salah satu komponen penyusun minyak atsiri mempunyai struktur
kimia mirip dengan curcuminoid, sehingga diduga senyawa cinnamyl tiglate mempunyai
efek antiradang (Solfain dkk., 2001),
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek cinnamy! tiglate yang terkandung
dalam minyak atsiri kunyit (C. domestica) terhadap jumlah total leukosit dan diferensial
leukosit pada tikus putih (Rattus rovergicus) yang dibuat radang dengah injeksi
karaginan, | | |

Pembuatan minyak atsiri kunyit menggunakan metode destilasi uap (Supriyanto
& Supriyadi, 1991). Untuk pemisahan cinramyl tiglate dari minyak atsiri dalam jumlah
banyak dilakukan dengan cara kromatografi kolom dengan fase gerak heksan dan fase
diam silika kiesel G. Un;tuk membuktikan kebenaran dari senyawa ini dilakukan analisis
dengan metode GCMS .

Tikus putih sebanyak 20 ekor dibagi secara acak menjadi 4 kelompok sama
banyak dan dipelihara dalam kondisi yang sama. Sebelum perlakuan tikus dipuasakan
selama 12 jam terlebih dahulu. Perlakuan pada hewan uji adalah sebagai berikut :
Kelotripok I (kontrol) : diberikan karaginan 1% dan larutan fween 3 ml per oral.
Kelompok 1 diberi karaginan 1% sﬁbplantar dan cinnamyl tiglate 1,1%/kgbb, PO.
Kelompok IIT : diinjeksi karaginan 1% subplantar dan cinnamyl tiglare 4,4%/kgbb PO
Kelonipok 1V: diinjeks! karaginan 1% subplantar dan diberi ciniany! tiglate 17,6 %/kgbb,
PO. Larutan karaginan 1% diirijeksikan secara subplantar pada telapak kaki tikus,
kéthudian diikuti dengan pembetian cinnamyl tiglate secara oral sesaat sesudah
pembetian karaginan, Kaki belakang sebelah kanan ditandai sebatas mata kaki dan diukur
volumehya dengan alat pletismograf. Volume radang adalah selisish volume kaki tikus
sebelurti dan sesudah diinjeksi dengan karaginan. Semua tikus diambil darahnya melalti
ﬁl'eksh’s retroorbitalis dengan menggﬁnakm mikrohematoktit. Pengambilan dai'ah
dilakukan sebanyak dita Kali, perigambilan darah pertama dilakukan sebelum perlakuati
atau puda t, dan pengambilan kedua dilakukan sesudah perlakudd atau ts. Sampel datah
selanjuitnya dihitung jiithlah total leukosit dan diferensial leukosit.

© Hasil penelitidh menunjukkan pemberian cinnamyl tfg!are dosis 17,6%fkgbb
mempunyai daya antiradang yang signifikan (p<0,01) terhadap tikus kontrol yang dibuat
radang dengan karaginan 1% subplantar, Injeksi karaginah dapat mengakibatkah
keradangan yang ditandai dengan neutrofilia (p<0,05) dan limfopenia (p<0,05). Jumlah
dan diferensial leukosit antara tikus kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang
diberi cinnamy] tiglate tidak menunujukkan perbedaan yang signifikan (p>0,05).



Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa injeksi karaginan 1% subplantar
menyebakan keradangan pada daerah yang diinjeksi ditandai dengan neutrofilia (p<0,05)
~ dan limfopenia (p<0,05), pemberian cinnamyl tiglate dengan dosis 17,6%/kgbb secara
oral mempunyai aktivitas antiradang karena mampu menurunkan volume udem secara
signifikan (p<0,05). Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan iritan yang

mempunyai efek lebih lama terhadap proses keradangan misalnya menggunakan adjuvan.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan, *

Radang atau inflamasi adalah proses dinamis pada jaringan hidup sebagai upaya
untuk mengembalikan kondisi ke keadaan sebelum kelukaan atau untuk memperbaiki diri
sendiri sesudah terkena luka. Tanda klasik keradangan berupa pembengkakkan (tumor),
kemerahan (rubor), panas (color), nyeri (dolor) dan gangguan fungsi (fungtio laseq).
Radang meupakan reaksi lokal terhadap cidera yang dilakukan oleh mikrosirkulasi dan
mediator-mediator inflamasi. Respon inflamatoris adalah pelindung yang sangat
diperlukan dan merupakan reaksi perbaikan tubuh, karena berusaha untuk
mempertahankan homeostasis di bawah lingkungan yang merugikan (Ward, 1993).

Tujuan dari pengobatan inflamasi adalah melawan dan mengendalikan rasa
sakit/nyeri akibat pembengkakan agar fungsi jaringan yang meradang dapat
dipertahankan. Ada dua_ golongan obat antiradang yang biasa digunakan, yaitu golongan
steroid dan golongan non steroid. Golongan steroid berpengaruh pada penyimpanan
glikogen dalam hepar dan terhadap keseimbangan air dan elektrolit (Darmawan, 1992).
Sedangkan golongan non steroid berefek samping pada traktus intestinal, sistem syaraf
pusat, sistem hematopoetik, ginjal, kulit dan hati { Wilmana, 1997).

Pada saat negara mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan, harga obat-
obat sintetik dirasakan sangat mahal sehingga masyarakat banyak yang kembali
menggunakan obat-obat tradisional yang berasal dari tanaman obat. Obat tradisional
selain relatif lebih murah, lebih aman , lebih mudah pembuatannya dan dapat dibuat atau
ditanam sendiri. Selain itu dengan menggunakan tanaman obat sebagai alternatif
pengoebatan merupakan suatu usaha untuk memanfaatkan sumber daya yang ada di
Indonesia serta melestrarikan lingkungan hidup.

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk
melawan dan mengendalikan peradangan adalah kunyit (Curcuma domestica Val).
Rimpang kunyit digunakan secara tradisional untuk penambah nafsu makan, peluruh
empedu, obat luka dan gatal, antiradang, sesak nafas, antidiare dan merangsang keluarnya
angin perut. Secara umum kunyit digunakan sebagai stimulansia, pewarna masakan dan

minuman serta digunakan sebagai bumbu dapur (Sudarsono dkk., 1996). Curcumin




merupakan kandungan utama kunyit. Curciimin dan turunannya antara lain mempunyai
efek antiradang, antibai(teri, antioksidan dan antikoagulan (Mukopadyang dkk., 1992).
Menurut Sudarsono dkk. (1996), rimpang kﬁnyit mengandung minyak atsiri kurang lebih
2-5%. Sedangkan menurut Supriyanto dan Supriyadi (1991), minyak atsiri kunyit terdiri
dari turmerone, ar-turmerone, dan sesqui terpene. Selain itu minyak atisri kunyit juga
mengandung sabiene, d-khellandrene, cineol dan borneol. Menurut Solfain dkk (1999),
minyak atsiri kunyit mempunyai efek antiradang hampir sebanding dengan aspirin.
Berdasar Analisis Gas Chromatography Mass Spectrometry (GCMS), ternyata cinnamy!
tiglate yang merupakan salah satu komponen pcnyusun minyak atsiri mempunyai struktur
kimia mirip dengan curcumin, sehingga diduga senyawa cinnamyl tiglate mempunyai
efek antiradang (Solfain dkk., 2001).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek cinnamyl tiglate yang terkandung
dalam minyak atsiri kunyit (C. domestica ) terhadap jumlah total leukosit dan diferensial
leukosit pada tikus putih (Rattus novergicus) yang dibuat radang dengan injeksi
karaginan.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan pcrmasalahan sebagai
berikut :

1. Apakah cinnamyl tiglate yang terkandung dalam minyak atsiri kunyit
(C.domestica) dépat menghambat keradangan pada tikus putih yang dibuat
radang?

2. Jika cinnamj;l -tfglafe dapat menghambat keradangan pada tikus, bagaimana
gambaran leukosit tikus putih yang dibuat radang? Apakah ada penurunan jumlah
total leukosit dan fungsinya 7





